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Penggunaan Peta Konsep pada Pembelajaran
Berbasis Konstruktivisme

Hendra Syarifuddin
Jurusan Matematika FMIPA UNP, hendrasy@yahoo.com

ABSTRACT

Concept maps as a strategy in teaching and learning based on constructivist
learning theory allows to be selected by the teachers/lecturers as an attempt to improve the
quality of learning. This paper provides a theoretical basis that could be used by
teachers/lecturers who are interested in using concept maps in teaching and learning.

Key words; concept maps, constructivism

PENDAHULUAN

Konstruktivisme adalah suatu teori
tentang belajar yang berdasarkan pada
pandangan bahwa pelajar adalah pencari
ilmu yang aktif yang didorong oleh rasa
keingintahuan mereka (Sunal & Hass,
2002). Konsep utama konstruktivisme
adalah bahwa belajar merupakan suatu
- proses aktif penciptaan pengetahuan oleh
siswa, dimana siswa mengkonstruksi
pengetahuannya untuk membangun pema
haman (Jadallah, 2000; Jonassen,
Howland, Moore, & Marra, 2003). Teori
konstruktivis dapat diringkas dalam
pernyataan berikut ini: Peserta didik
mengkonstruksi  pengetahuan  dalam
pikiran mereka melalui pembelajaran
yang dilakukan sendiri (Bodner, 1986;
Sjoberg, 2010).

Teeri keonstruktivis menyarankan
bahwa, perluasan pemahaman seorang
individu dibangun oleh pengetahuan yang
telah mereka miliki dan pengalaman
subyektif mereka saat ini, guru tidak
dapat mentransfer pengetahuan mereka
langsung ke pikiran peserta didik. Pelajar
harus secara aktif terlibat dalam situasi
proses pem belajaran dalam rangka
membangun pe mahaman yang kemudian
menjadi bagian integral dari jaringan
pengetahuan kognitif mereka (Schifter &

Simon, 1992). Menurut the Technology
Assistance Program (1998) konstruk
tivisme adalah semua tentang penye
lidikan, eksplorasi, otonomi, dan ekspresi
pribadi pengetahuan dan kreativitas.
Dalam paragraf selanjut nya dibawah ini
adalah prinsip-prinsip yang memberikan
kerangka umum konstruktivisme dan
relevansinya untuk  kegiatan pem
belajaran.

Peserta didik membawa penge
tahuan yang unik dan keyakinan mereka
pada kegiatan pembelajaran yang sedang
mereka lakukan. Setiap siswa di kelas
memiliki latar belakang yang berbeda dan
kemampuan yang berbeda untuk mem
pelajari topik yang sama. Pengetahuan
sebelumnya, keyakinan dan péngalaman
pelajar rnerupakan dasar untuk belajar,
hal-hal ini memberikan kesempatan bagi
pelajar untuk mengkonstruksi penge
tahuan baru dari apa yang tengah mereka
pelajari  (Southwest Educational Deve
lopment Laboratory, 1999). Terdapat
pemahaman yang umum bahwa penge
tahuan sebelum siswa belajar mempunyai
pengaruh terhadap kemampuan siswa
membangun konsep-konsep baru ber
dasarkan pengetahuan sebelumnya ter
sebut. Untuk membantu siswa mem
bangun pengalaman baru, guru/dosen
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perlu memahami bagai mana pengetahuan

dan  keyakinan sebelumnya mem
pengaruhi  pembelajaran  (Roschelle,
1995).

Pengetahuan dibangun secara unik
dan bersifat individual dalam berbagai
cara melalui berbagai peralatan, sumber
daya, dan situasi. Teori belajar
konstruktivis memberitahu kita bahwa
siswa belajar dalam berbagai cara.
Semakin banyak siswa  memiliki
kesempatan, dan lebih aktif mereka
terlibat, semakin dalam pemahaman
mereka  (Southwest [Educa tional
Development Laboratory, 1999). Jadi,
untuk memaksimalkan keterlibatan siswa
dalam belajar pendidik harus me
nyediakan  berbagai  strategi pem
belajaran, sumber daya, dan peralatan.

Belajar adalah proses.yang aktif
dan reflektif. Siswa yang terlibat dalam
pem belajaran aktif memiliki kesempatan
untuk mencapai pengalaman yang berarti.
Dalam pembelajaran aktif, siswa juga
memiliki kesempatan untuk merefleksi
kan proses belajar mereka. Aksi dan
refleksi harus hadir dalam pembelajaran
untuk mendukung pengkonstruksian
pengetahuan baru (Southwest Educational
Deve lopment Laboratory, 1999).

Belajar adalah proses akomodasi,
asimilasi, atau penolakan untuk mem
bangun struktur konseptual baru. Siswa
dikelilingi oleh banyak informasi, ide, dan
rangsangan lainnya yang memberikan
masukan bagi pemikiran dan pemahaman.
Siswa memiliki kesempatan uAtuk me
nyaring ide-ide atau informasi baru. Jika
ide-ide baru sesuai dengan pengetahuan
siswa yang ada mereka mudah ber
asimilasi. Jika tidak cocok, para siswa
harus menentukan bagaimana untuk me
nampung mereka, baik dengan mem
bentuk pemahaman baru, atau menolak
ide tersebut (Adams & Bums, 1999;
Southwest  Educational Development
Laboratory, 1999).

Interaksi sosial mempérkenalkan
berbagai perspektif pada proses pem
belajaran melalui refleksi, kolaborasi,
negosiasi dan pemahaman bersama,
Selama interaksi sosial siswa memiliki ke
sempatan untuk berkomunikasi satu sama
lain. Melalui representasi verbal pikiran
siswa mampu berbicara tentang ide-ide,
untuk memperjelas  prosedur, me
ngapungkan teori, dll kegiatan ini me
ningkatkan wawasan siswa dalam belajar
(Adams & Burns, 1999).

Belajar secara internal dikontrol
dan dimediasi oleh pelajar. Konstruksi
pengetahuan terjadi secara internal dalam
domain pribadi masing-masing peserta
didik. Peserta didik menerima pe
ngetahuan, memprosesnya, dan mem
bangun pemahaman baru (Adams &
Burns, 1999; Technology Assistance
Program, 1998).

Tidak ada pola baku yang harus
diikuti oleh guru/dosen di kelas kons
truktivis, praktek mengajar berdasarkan
konstruktivisme bervariasi dan fleksibel.
Namun, ada kesamaan yang signifikan di
seluruh ruang kelas konstruktivis, yaitu
siswa terlibat, aktif, dan mereka sadar |
untuk belajar sendiri dan dapat bekerja
sama untuk memecahkan masalah otentik
yang merhiliki makna nyata bagi mereka.
Singkatnya, di kelas konstruktivis, belajar
adalah sesuatu yang peserta didik lakukan
bukan sesuatu yang dilakukan untuk
peserta didik (Technology Assistance
Program, 1998).

Penggunaan peta konsep dalam
pembelajaran dapat memenuhi semua
prinsip-prinsip pembelajaran pada kelas
konstruktivis bila siswa/mahasiswa di
arahkan untuk mengkonstruksi penge
tahuan/pemahaman mereka melalui peng
cksplorasian pengetahuan awal mereka.
Menurut Novak (1990), Alansari (2010),
dan Spinner (2002) terdapat tiga alasan
mendasar untuk menggunakan peta
konsep dalam pembelajaran: mem
fasilitasi pembelajaran bermakna, mem
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promosikan berpikir kritis, dan me
nentukan pengetahuan dan konsepsi
alternatif.

Proses belajar mengajar yang
didasarkan pada konstruktivisme meng
haruskan gurw/dosen untuk menjadi
fasilitator pengetahuan. Peran guru/dosen
adalah untuk menciptakan pengalaman
bagi peserta didik dan kemudian

membimbing mereka melalui penga
laman-pengalaman ini. Hal ini me
mungkinkan  peserta  didik  untuk

membangun pengetahuan mereka sendiri
melalui eksplorasi (Doolittle, 2001; Rice
& Wilson, 1999).

PEMBAHASAN

Tujuan  mendiskusikan  peta
konsep pada bagian ini adalah untuk
memberikan dukungan teori pada peman
faatan peta konsep dalam pembelajaran.
Peta konsep dapat digunakan oleh siswa/
mahasiswa sebagai salah satu kegiatan
belajar. Melalui aktivitas peta konsep ini
siswa/mahasiswa didorong untuk terlibat
secara aktif dalam proses pembelajaran
sehingga memungkinkan mereka untuk
membangun pemahaman mereka sendiri.
Melibatkan siswa secara aktif untuk
menggunakan peta konsep dalam pem
belajaran merupakan salah satu ciri dari
pembelajaran yang berbasis konstruk
tivisme.

Peta konsep adalah penyajian pe
ngetahuan secara grafik, dimana penge
tahuan yang disajikan merupakan kaitan
antar konsep-konsep yang saling ber
hubungan satu sama lain. Sebuah peta
konsep terdiri dari node dan link. Node
merupakan istilah penting yang mewakili
konsep dan link merupakan penghubung
antar konsep-konsep tersebut (Wange,
2005). Peta konsep mampu men
demonstrasikan tingkat pemahaman siswa
yang lebih dalam pada suatu topik tertentu
(Roberts, 1999).

Peta konsep pertama kali diper
kenalkan oleh Novak sebagai suatu alat
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penelitian. Metode peta konsep telah di
kembangkan secara khusus untuk mampu
memasuki struktur kognitif siswa dan
untuk mampu mengeksternalisasikan apa
yang telah dipahami oleh siswa
(Brinkmann, 2005; J D Novak, 1990).
Meskipun tujuan utama dari penggunaan
peta konsep adalah untuk keperluan
penelitian, namun juga dapat menjadi alat
yang berguna dalam proses pengajaran
dan pembelajaran, membantu siswa untuk
belajar.

Peta konsep dapat digunakan
sebagai alat untuk membantu peserta
didik. Tujuan utama penggunaan peta
konsep ' adalah membantu siswa me
mahami pengalaman mereka dalam
belajar dan untuk mengkonstruksi penge
tahuan ber dasarkan pengalaman tersebut
(Brinkmann, 2005; Joseph D. Novak,
2004; Spinner, 2002). Siswa tidak akan
bisa percaya diri membuat peta konsep
tentang suatu topik jika mereka tidak
memiliki cukup pengalaman tentang topik
tersebut; pengalaman mereka dalam
belajar akan sangat membantu untuk
menghasilkan peta konsep yang baik.
Dalam proses menciptakan peta konsep,
siswa juga memiliki kesempatan untuk

memperdalam  pemahaman  mereka
tentang topik.

Para  peneliti  telah  meng
identifikasi tiga " tujuan dasar meng

gunakan peta konsep dalam pembelajaran,
yaitu: memfasilitasi pembelajaran ber
makna, mempromosikan pemikiran kritis,
dan menindaklanjuti pengetahuan awal
dan konsepsi alternatif siswa (Alansari,
2010; J D Novak, 1990; Spinner, 2002).
Pembelajaran bermakna menekankan
pada perpaduan konstruktif dari pikiran,
perasaan, dan tindakan yang ditujukan
untuk pemberdayaan, komitmen dan
tanggung jawab (Alansari, 2010; Niehaus,
1994). Ketika siswa/mahasiswa terlibat
secara aktif dalam membangun struktur
ide yang kompleks atau konsep yang
saling berhubungan dengan banyak
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tingkat hirarki, cabang dan lintasan
(seperti peta konsep), maka mereka dapat
dikatakan terlibat dalam pembelajaran
yang ber makna (Alansari, 2010; Quinn,
Mintzes, & Laws, 2003).

Menurut to Vacek (2009) peng
gunaan peta konsep akan meningkatkan
kualitas  pembelajaran dan mem
promosikan penggunaan berbagai ke
mampuan berpikir kritis seperti analisis,
interpretasi, kesimpulan, penjelasan; dan
self-regulation. Alansari (2010) juga me
ngemukakan bahwa aktivitas menciptakan
peta konsep akan menantang peserta didik
untuk berpikir lebih kritis. Hal ini
dimungkinkan bila dalam proses pem
buatan peta konsep siswa mencoba untuk
membuat hubungan yang bermakna antar
konsep yang melibatkan pengalaman dan
pengetahuan mereka.

Peta konsep adalah alat yang
berguna untuk menyajikan pengetahuan
yang dimiliki oleh peserta didik, dan juga
untuk mengidentifikasi konsepsi alternatif
yang mereka punyai (Brinkmann, 2005; J
D Novak, 1991).

Melalui pembuatan peta konsep
peserta didik memiliki kesempatan untuk
membuat  berbagai hubungan antara
konsep-konsep yang telah mereka
pelajari. Pengetahuan siswa dan konsepsi
alternatif dapat dinilai melalui peta
konsep yang mereka buat, dan guru/dosen
dapat menggunakannya untuk men
diagnosis pemahaman siswa’/ mahasiswa
(Ross & Munby, 1991). Peta konsep
membantu  peserta  didik  untuk
memperjelas konsep utama atau proposisi
yang harus dipelajari dan menyajikan
hubungan antara pengetahuan baru dan
sebelumnya (BouJaoude & Attieh, 2008).

Pembuatan peta konsep ber
gantung pada situasi atau peristiwa yang
membutuhkan pemahaman. - Umumnya,
peta konsep yang dikembangkan ber
dasarkan gaya hirarkis. Prosedur standar
nya meliputi; mendefinisikan topik,
mengidentifikasi konsep-konsep penting

atali konsép-konsép umum yang berkaitan
dengan topik tersebut, dan kemwudian
mengurutkan konsep-konsep tersebut dari
atas ke bawah (Alansari; 2010; J D Novak
& Gowin, 1984).

Ada beberapa cara siswa dapat
mengembangkan peta konsep untuk men
dukung proses belajar mereka. Cara
pertama adalah melalui penyediaan tugas
“fill-in”, di mana siswa diberi struktur
pengetahuan peta, daftar kensep, dan
daftar kata-kata penghubungk yang
digunakan untuk mengisi bagian kosong
yang disediakan (Ruiz-Primo, Schultz, Li,
& Shavelson, 2001). Cara kedua adalah
melalui pemberian tugas “graph-from-
scratch”. Siswa diminta untuk me
nyediakan semua konsep dan penghubung
untuk semua konsep tersebut. Menurut
Ruiz-Primo et al. (2001) melalui cara
yang kedua ini memungkinkan guru/
dosen untuk melihat perbedaan ke
mampuan siswa/mahasiswa dalam me
mahami suatu topik dengan lebih jelas
dan memberikan kesempatan kepada
peserda didik lebih banyak kesempatan
untuk  mengembangkan  pemahaman
mereka. ,

Menurut Roberts (1999) peta
konsep dapat dianalisis/dievaluasi secara
kualitatif maupun kuantitatif. Analisis
Kualitatif dapal dilakukan untuk meng
identifikasi miskonsepsi, pemahaman, dan
perubahan persepsi siswa/mahasiswa dari
waktu ke waktu. Berdasarkan informasi
ini, guru/dosen memiliki kesempatan
untuk memperbaiki atau mengubah fokus
pembelajaran yang mereka lakukan
berdasarkan apa yang dibutuhkan siswa
sehingga kesalahpahaman siswa/maha
siswa dapat diatasi dan pemahaman
siswa/mahasiswa dapat ditingkatkan. Eva
luasi kuantitatif biasanya dilakukan untuk
tujuan penilaian. Ada kebutuhan untuk
memberikan nilai pada sebuah peta
konsep, nilai numerik yang diberikan
pada peta konsep memungkinkan gury/
dosen membuat peringkat siswa, hal ini
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barangkali dibutuhkan oleh guru/dosen
untuk menentukan nilai akhir siswa/
mahasiswa (Roberts, 1999). Kedua bentuk
analisis/evaluasi ini bisa dilakukan untuk
saling melengkapi.

Metode lain untuk mengevaluasi
suatu peta konsep adalah dengan mem
bandingkannya dengan peta konsep yang
dikonstruksi oleh seorang ahli (Ruiz-
Primo & Shavelson, 1996). Seorang
guru/dosen atau kelompok guru/dosen
dapat menghasilkan suatu peta konsep
untuk dibandingkan dengan peta konsep
yang dihasilkan oleh siswa. Lomask,
Baron, Greig, and Harrison (1992)
menggambarkan proporsi - skor peta
konsep siswa dibandingkan dengan suatu
peta konsep ahli. Proporsi ini discala dari
lengkap (100%), substansial (67% - 99%),
parsial (33% - 66%), kecil (0% - 32%),
dan tidak ada kesesuaian sama sekali
(irrelevant). Guru atau dosen juga dapat
menggunakan teknik komputerisasi untuk
melakukan perbandingan peta konsep.
Metode ini telah dikembangkan oleh
Centre for Research on Evaluation,
Standards, and  Student  Testing
(CRESST) (Chung, Herl, Klein, O'Neil, &
Schacter, 1997) di Amerika Serikat.
Sistem penilaian komputerisasi ini pada
proporsional dalam himpunan konsep dan
penghubung konsep yang terbatas. Untuk
peta konsep yang kompleks, guruwdosen
masih perlu untuk menilainya secara
manual.

Syarifuddin  (2013) melakukan
penelitian tentang penggunaan peta
konsep dalam proses pembelajaran
Aljabar Linear Elementer di Jurusan
matematika Universitas Negeri Padang.
Berdasarkan analisis dan evaluasi dari
penggunaan tersebut peneliti menge
mukakan bahwa pemberian tugas mem
buat peta konsep tentang suatu topik yang
akan dibahas di kelas memberi kontribusi
yang positif terhadap; kesiapan maha
siswa untuk mengikuti pembelajaran, ke
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terikatan siswa dalam pembelajaran
(keterikatan kognitif, keterikatan afektif,
dan keterikatan psikomotor), dan kesem
patan pada mahasiswa untuk mening
katkan pemahaman pada konsep dan pro
sedur, kemampuan memecahkan masalah,
dan kemampuan berkomunikasi.

PENUTUP

Penggunaan peta konsep sebagai
suatu strategi dalam pembelajaran belum
banyak dipakai oleh guru/dosen dalam
upaya mereka untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran. Peta konsep
sebagai suatu strategi pembelajaran yang
berbasis konstruktivisme layak dipilih
oleh guru/dosen untuk menopang tugas
mereka sebagai seorang pengajar. Semoga
makalah singkat ini dapat menjadi salah
satu referensi bagi guru/dosen yang
tertarik untuk menggunakan peta konsep
sebagai salah satu strategi pembelajaran
yang dipilih untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran.
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